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Pengeringan gabah dengan metode konvensional saat ini sudah tidak relevan untuk digunakan. Kebutuhan 
beras yang terus meningkat setiap tahun menjadi faktor utama untuk diadakannya inovasi terhadap sistem yang 
sudah ada. Kapasitas pengeringan menggunakan si
lama dan tempat yang luas. Salah satu alternatif pengeringan gabah adalah dengan alat pengering mekanis. 
Dengan alat pengering mekanis ini, maka proses pengeringan dapat lebih cepat dan proses dist
berlangsung secara kontinyu. Pengering gabah 
energi yang rendah, kualitas gabah hasil pengeringan baik dan kapasitas pengeringan yang tinggi serta 
memberikan kemudahan dalam kontrol. Analisa terhadap 
penelitian ini untuk mengetahui kinerja dari alat pengering. 
 
Kata kunci: energy; padi; pengering;

 Now, drying paddy  using conventional method is irrelevant to used. The need of grain increasing each 
year is one of the main factor that pushes scientist to invent new methods of drying paddy grain. The old method is 
unusefull since it takes up space, needed the sun as the
alternative of drying paddy grain is by using mechanic dryer. By using this type of dryer, the process of drying takes 
faster comparing to the old method and the distribution of grain is supplied co
fluidized bed  can be one of the solution due to its less energy consumption, a better drying result and high drying 
capacity. The variable used to identify drying performance is temperature and loading weight. From the exp
it is resulted that the best temperature for drying paddy grain is 5
 
Key word : energy; paddy; dryer;fluidized bed.

 
 
 

1. Pendahuluan 
 
Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian.

negara Indonesia adalah padi. Bahkan Negara Indonesia merupakan negara urutan ketiga penghasil padi terbesar di 
dunia. Namun hasil pengolahan padi tidak sesuai dengan hasil panen yang sebenarnya karena pengolahan pasca 
panen yang kurang optimal dari para petani. Salah satu tahap pengolahannya adalah proses pengeringan gabah. Pada 
proses pengeringan yang kurang efisien dapat menyebabkan berat gabah menyusut bahkan dapat mengurangi 
kualitasnya. 

 
Pengeringan gabah merupakan pr

berkualitas. Metode pengeringan gabah ada dua  metode yaitu pengeringan alami dan pengeringan buatan. 
Pengeringan alami dapat dilakukan dengan bergantung cuaca dan membutuhkan tenaga man
pengeringan gabah. Selain itu, proses pengeringan tersebut membutuhkan waktu 1
yang luas. Sementara, metode pengeringan buatan merupakan alternatif pengeringan yang dapat dilakukan tanpa 
bergantung pada cuaca yaitu dengan alat pengering buatan.

 
Alat pengeringan buatan menggunakan unggun terfluidisasi dipilih karena mutu produk yang didapatkan 

relatif baik (seragam), kontinyuitas produksi terjamin, dapat dioperasikan siang dan malam serta pemantauan dapat 
dilakukan sehingga kadar air akhir gabah dapat dikontrol.
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Abstrak 
Pengeringan gabah dengan metode konvensional saat ini sudah tidak relevan untuk digunakan. Kebutuhan 

beras yang terus meningkat setiap tahun menjadi faktor utama untuk diadakannya inovasi terhadap sistem yang 
sudah ada. Kapasitas pengeringan menggunakan sinar matahari sebagai media pengering memerlukan waktu yang 
lama dan tempat yang luas. Salah satu alternatif pengeringan gabah adalah dengan alat pengering mekanis. 
Dengan alat pengering mekanis ini, maka proses pengeringan dapat lebih cepat dan proses dist
berlangsung secara kontinyu. Pengering gabah fluidized bed dryer ini menjadi salah satu pilihan karena konsumsi 
energi yang rendah, kualitas gabah hasil pengeringan baik dan kapasitas pengeringan yang tinggi serta 

lam kontrol. Analisa terhadap variable suhu, dan flowrate
penelitian ini untuk mengetahui kinerja dari alat pengering.  

energy; padi; pengering; fluidized bed.  
 

Abstract 
using conventional method is irrelevant to used. The need of grain increasing each 

year is one of the main factor that pushes scientist to invent new methods of drying paddy grain. The old method is 
unusefull since it takes up space, needed the sun as the drying media which causes a long drying time. One of the 
alternative of drying paddy grain is by using mechanic dryer. By using this type of dryer, the process of drying takes 
faster comparing to the old method and the distribution of grain is supplied continuously. The dryer which uses 

can be one of the solution due to its less energy consumption, a better drying result and high drying 
capacity. The variable used to identify drying performance is temperature and loading weight. From the exp

ture for drying paddy grain is 50 C with the flowrate 3,5 m/s.

fluidized bed. 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian. Salah satu hasil utama pertanian 
negara Indonesia adalah padi. Bahkan Negara Indonesia merupakan negara urutan ketiga penghasil padi terbesar di 
dunia. Namun hasil pengolahan padi tidak sesuai dengan hasil panen yang sebenarnya karena pengolahan pasca 

en yang kurang optimal dari para petani. Salah satu tahap pengolahannya adalah proses pengeringan gabah. Pada 
proses pengeringan yang kurang efisien dapat menyebabkan berat gabah menyusut bahkan dapat mengurangi 

Pengeringan gabah merupakan proses untuk mengurangi kadar air dengan tujuan menghasilkan beras yang 
berkualitas. Metode pengeringan gabah ada dua  metode yaitu pengeringan alami dan pengeringan buatan. 
Pengeringan alami dapat dilakukan dengan bergantung cuaca dan membutuhkan tenaga man
pengeringan gabah. Selain itu, proses pengeringan tersebut membutuhkan waktu 1-3 hari dan membutuhkan lahan 
yang luas. Sementara, metode pengeringan buatan merupakan alternatif pengeringan yang dapat dilakukan tanpa 

itu dengan alat pengering buatan. 

pengeringan buatan menggunakan unggun terfluidisasi dipilih karena mutu produk yang didapatkan 
relatif baik (seragam), kontinyuitas produksi terjamin, dapat dioperasikan siang dan malam serta pemantauan dapat 

an sehingga kadar air akhir gabah dapat dikontrol. 
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Pengeringan gabah dengan metode konvensional saat ini sudah tidak relevan untuk digunakan. Kebutuhan 
beras yang terus meningkat setiap tahun menjadi faktor utama untuk diadakannya inovasi terhadap sistem yang 

nar matahari sebagai media pengering memerlukan waktu yang 
lama dan tempat yang luas. Salah satu alternatif pengeringan gabah adalah dengan alat pengering mekanis. 
Dengan alat pengering mekanis ini, maka proses pengeringan dapat lebih cepat dan proses distribusi gabah dapat 

menjadi salah satu pilihan karena konsumsi 
energi yang rendah, kualitas gabah hasil pengeringan baik dan kapasitas pengeringan yang tinggi serta 

variable suhu, dan flowrate akan digunakan dalam 

using conventional method is irrelevant to used. The need of grain increasing each 
year is one of the main factor that pushes scientist to invent new methods of drying paddy grain. The old method is 

drying media which causes a long drying time. One of the 
alternative of drying paddy grain is by using mechanic dryer. By using this type of dryer, the process of drying takes 

ntinuously. The dryer which uses 
can be one of the solution due to its less energy consumption, a better drying result and high drying 

capacity. The variable used to identify drying performance is temperature and loading weight. From the experiment, 
flowrate 3,5 m/s. 

Salah satu hasil utama pertanian 
negara Indonesia adalah padi. Bahkan Negara Indonesia merupakan negara urutan ketiga penghasil padi terbesar di 
dunia. Namun hasil pengolahan padi tidak sesuai dengan hasil panen yang sebenarnya karena pengolahan pasca 

en yang kurang optimal dari para petani. Salah satu tahap pengolahannya adalah proses pengeringan gabah. Pada 
proses pengeringan yang kurang efisien dapat menyebabkan berat gabah menyusut bahkan dapat mengurangi 

oses untuk mengurangi kadar air dengan tujuan menghasilkan beras yang 
berkualitas. Metode pengeringan gabah ada dua  metode yaitu pengeringan alami dan pengeringan buatan. 
Pengeringan alami dapat dilakukan dengan bergantung cuaca dan membutuhkan tenaga manusia  pada saat 

3 hari dan membutuhkan lahan 
yang luas. Sementara, metode pengeringan buatan merupakan alternatif pengeringan yang dapat dilakukan tanpa 

pengeringan buatan menggunakan unggun terfluidisasi dipilih karena mutu produk yang didapatkan 
relatif baik (seragam), kontinyuitas produksi terjamin, dapat dioperasikan siang dan malam serta pemantauan dapat 
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2. Bahan dan Metode Penelitian 
 
Bahan baku yang digunakan adalah 

Semarang. Rangkaian alat pengering 
kelembaban udara serta zeolit 3A. Prosedur percobaan adalah sebagai berikut: 
secara ,manual,lalu ditimbang sebanyak 100
blower dan heater pada pengering 
diperoleh. Kemudian memasukkan 
variabel yang diinginkan diperoleh. 
kelembapan udara konstant. Selama proses berlangsung suhu dan aliran bahan
suhu udara pengering keluar dan kelembaban
kadar air yang terkandung dalam gabah

 
Berikut merupakan gambar alat pengering 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 Pengaruh Suhu Udara Pengering Terhadap Lama Waktu Pengeringan
 

Gambar 2
Pada Berbagai Variabel Suhu dan 

Pada penelitian ini, pengaruh suhu udara pengering terhadap lama waktu pengeringan telah diamati. Hal 
tersebut dapat dilihat melalui grafik di atas yaitu pada berbagai suhu 40°C, 50°C, dan 60°C dan flowrate 3.5 m/s, 
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Bahan baku yang digunakan adalah padi yang didapatkan dari areal persawahan di daerah Tembalang
Rangkaian alat pengering fluidized bed dryer yang dilengkapi sensor s

. Prosedur percobaan adalah sebagai berikut: Gabah basah hasil panen 
secara ,manual,lalu ditimbang sebanyak 100 kg tiap variabel. Memasukan zeolit pada kolom zeolit, m

pada pengering fluidized bed dryerserta dipanaskan hingga suhu variabel yang ditentukan
 gabah kedalam unggun kemudian katup aliran udara (

variabel yang diinginkan diperoleh. Menjalankan proses pengeringan gabah dalam alat pengering 
. Selama proses berlangsung suhu dan aliran bahan dijaga tetap konstan

suhu udara pengering keluar dan kelembaban. Setelah proses selesai alat dimatikan , gabah
kadar air yang terkandung dalam gabah. Mengulangilangkah diatas untuk variabel yang lain

Berikut merupakan gambar alat pengering fluidized bed dryer yang digunakan pada penelitian ini 

 
Gambar 1.Alat Pengering Fluidized Bed Dryer 

 

Pengaruh Suhu Udara Pengering Terhadap Lama Waktu Pengeringan 

Gambar 2. Grafik Penurunan Kadar Air dalam Gabah  
Pada Berbagai Variabel Suhu dan Flowrate Konstan 3.5 m/s

 
Pada penelitian ini, pengaruh suhu udara pengering terhadap lama waktu pengeringan telah diamati. Hal 

tersebut dapat dilihat melalui grafik di atas yaitu pada berbagai suhu 40°C, 50°C, dan 60°C dan flowrate 3.5 m/s, 

20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Waktu (menit)

40 C

50 C

60 C
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eal persawahan di daerah Tembalang, 
dilengkapi sensor suhu serta alat pengukur 

Gabah basah hasil panen ditampi 
Memasukan zeolit pada kolom zeolit, menghidupkan 

ipanaskan hingga suhu variabel yang ditentukan 
udara (flowrate)diatur sampai 

gabah dalam alat pengering hingga 
tetap konstan serta mengukur 
gabah dikeluarkan dan diukur 

langilangkah diatas untuk variabel yang lain. 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

 

 

Konstan 3.5 m/s 

Pada penelitian ini, pengaruh suhu udara pengering terhadap lama waktu pengeringan telah diamati. Hal 
tersebut dapat dilihat melalui grafik di atas yaitu pada berbagai suhu 40°C, 50°C, dan 60°C dan flowrate 3.5 m/s, 

140.00 160.00

40 C

50 C

60 C
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dimana menunjukan terjadinya penurunan k
kadar air dalam gabah pada suhu 60°C (120 menit) lebih cepat dibandingkan pada suhu 40°C (180 menit) dan 50°C 
(125 menit) untuk mencapai kadar air yang ditentukan yaitu 14%.

 
Semakin tinggi suhu udara pengering, 

dengan peningkatan suhu udara pengering, semakin besar pula energi panas diberikan pada bahan yang ingin 
dikeringkan dan mengakibatkan perbedaan 
terkandung dalam bahan lebih banyak.
Halinijuga dinyatakan olehIra
makinbesarmenyebabkan maki
uapairdaribahanke lingkungan.  

Tabel1.Waktu Un
Suhu
 

 
Berdasarkan tabel 1. dapat diamati bahwa pada berbagai variabel suhu yaitu 40°C, 50°C, dan 60°C dan

flowrate konstan menunjukan waktu yang dibutuhkan pada proses pengeringan. W
mendapatkan kadarairdalamgabahm
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel suhu yang berbeda menunjukan tren yang sama 
yaitu suhu yang semakin tinggi dengan 
gabah. 

 
 Pengaruh Flowrate Udara Pengering Terhadap 

Gambar 3
Pada Berbagai Variabel Flowrate dan Suhu Konstan 50°C
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dimana menunjukan terjadinya penurunan kadar air dalam gabah di hampir setiap waktu pengeringan. Penurunan 
kadar air dalam gabah pada suhu 60°C (120 menit) lebih cepat dibandingkan pada suhu 40°C (180 menit) dan 50°C 
(125 menit) untuk mencapai kadar air yang ditentukan yaitu 14%. 

suhu udara pengering, maka proses pengeringan akan semakin cepat
dengan peningkatan suhu udara pengering, semakin besar pula energi panas diberikan pada bahan yang ingin 
dikeringkan dan mengakibatkan perbedaan antara mediumpemanas dan bahan, sehingga dapat membawa air yang 
terkandung dalam bahan lebih banyak.Hal inilah yang mendorong waktupengeringan 

awan(2011)bahwa perbedaan suhuantaramedia p
incepatnyaperpindahan panaskedalambahandanm

 
u UntukProses Pengeringan GabahPada Berbagai Variabel Suhu

Suhu 
 (°C) 

Flowrate  
(m/s) 

Waktu  
(menit) 

40 2.0 180 

50 2.0 125 

60 2.0 120 

40 2.5 165 

50 2.5 100 

60 2.5 110 

40 3.0 170 

50 3.0 95 

60 3.0 75 

40 3.5 140 

50 3.5 90 

60 3.5 65 

dapat diamati bahwa pada berbagai variabel suhu yaitu 40°C, 50°C, dan 60°C dan
konstan menunjukan waktu yang dibutuhkan pada proses pengeringan. Waktupe

mendekati14%diperoleh secaraberturut-turut pada suhu 60°C, 50°C, dan40°C
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel suhu yang berbeda menunjukan tren yang sama 
yaitu suhu yang semakin tinggi dengan flowrate konstan dapat mempersingkat waktu proses pengeringan 

Pengaruh Flowrate Udara Pengering Terhadap Lama Waktu Pengeringan 

Gambar 3. Grafik Penurunan Kadar Air dalam Gabah  
Pada Berbagai Variabel Flowrate dan Suhu Konstan 50°C 

20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00

Waktu (menit)
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3.5 m/s
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adar air dalam gabah di hampir setiap waktu pengeringan. Penurunan 
kadar air dalam gabah pada suhu 60°C (120 menit) lebih cepat dibandingkan pada suhu 40°C (180 menit) dan 50°C 

maka proses pengeringan akan semakin cepat. Hal ini dikarenakan 
dengan peningkatan suhu udara pengering, semakin besar pula energi panas diberikan pada bahan yang ingin 

, sehingga dapat membawa air yang 
n akanmenjadilebihsingkat. 
a pemanasdanbahanyang 
makincepatpulaperpindahan 

Proses Pengeringan GabahPada Berbagai Variabel Suhu 

dapat diamati bahwa pada berbagai variabel suhu yaitu 40°C, 50°C, dan 60°C dan 
engeringan tersingkatuntuk 

da suhu 60°C, 50°C, dan40°C. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel suhu yang berbeda menunjukan tren yang sama 

konstan dapat mempersingkat waktu proses pengeringan 

 

 

140.00

2.5 m/s

3.5 m/s



Jurnal Teknologi Kimia dan Industri

 

 

*) Penulis Penanggung Jawab (Email: 

 

Pengaruh flowrate udara pengering terhadap lama waktu pengeringan  juga telah diamati pada penelitian 
ini. Hal tersebut dapat dilihat melalui grafik di atas yaitu pada berbagai flowrate 2 m/s, 2,5 m/s, 3 m/s, dan 3,5 m/s 
dan suhu 50°C, dimana menunjukan terjadinya penuruna
pengeringan. Penurunan kadar air dalam gabah pada flowrate 3,5 m/s (90 menit) lebih cepat dibandingkan pada 
flowrate 2 m/s (125 menit), flowrate 2,5 m/s (100 menit) dan flowrate 3 m/s (95 menit). 

 
Semakin besar flowrateudara pengering, menunjukan waktu yang lebih cepat pada proses pengeringan. 

Hal ini dikarenakan dengan semakin banyak udara panas yang diterima bahan dan distribusi suhu yang semakin 
merata, maka kadar air bahan akan semakin berkurang, sehingga 
pengeringan menjadi lebih singkat.  

 
Selain itu, Djaeni, dkk. (2012) menyatakan bahwa

menguapkan air yang terkandung dalam bahan dan udara yang mengalir diperlukan untuk membawa uap air hasil 
pengeringan yang berada di sekitar bahan agar 
humidity udara sekitar yang rendah menyebabkan transfer massa semakin tinggi. Oleh karena itu, semakin tinggi 
laju alir udara pengering, maka proses pengeringan akan berjalan lebih cepat.

Tabel2.Waktu Untuk
Flowrate 

(m/s)

Berdasarkan tabel.2., dapat diamati bahwa pada berbagai variabel 
3,5 m/s  dan suhu konstan, menunjukan waktu yang dibutuhkan pada proses pengeringan. W
tersingkatuntuk mendapatkan kada
m/s, 2,5 m/s, 3 m/s, dan 3,5 m/s. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel suhu yang berbeda 
menunjukan tren yang sama yaitu 
waktu proses pengeringan gabah.

 
 PerbandinganKualitasFisikGa

 
Kualitas gabah yang digili

kualitas fisik beras disajikandalamTa
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udara pengering terhadap lama waktu pengeringan  juga telah diamati pada penelitian 
ini. Hal tersebut dapat dilihat melalui grafik di atas yaitu pada berbagai flowrate 2 m/s, 2,5 m/s, 3 m/s, dan 3,5 m/s 
dan suhu 50°C, dimana menunjukan terjadinya penurunan kadar air dalam gabah di hampir setiap waktu 
pengeringan. Penurunan kadar air dalam gabah pada flowrate 3,5 m/s (90 menit) lebih cepat dibandingkan pada 
flowrate 2 m/s (125 menit), flowrate 2,5 m/s (100 menit) dan flowrate 3 m/s (95 menit).  

udara pengering, menunjukan waktu yang lebih cepat pada proses pengeringan. 
Hal ini dikarenakan dengan semakin banyak udara panas yang diterima bahan dan distribusi suhu yang semakin 
merata, maka kadar air bahan akan semakin berkurang, sehingga laju pengeringannya meningkat dan waktu 
pengeringan menjadi lebih singkat.   

Djaeni, dkk. (2012) menyatakan bahwa pada proses pengeringan, panas dibutuhkan untuk 
menguapkan air yang terkandung dalam bahan dan udara yang mengalir diperlukan untuk membawa uap air hasil 
pengeringan yang berada di sekitar bahan agar relative humidity udara pengering tetap terjaga rendah.

udara sekitar yang rendah menyebabkan transfer massa semakin tinggi. Oleh karena itu, semakin tinggi 
laju alir udara pengering, maka proses pengeringan akan berjalan lebih cepat. 

 
ukProses Pengeringan Gabah Pada Berbagai Variabel Flowrate

Flowrate  
(m/s) 

Suhu  
(°C) 

Waktu  
(menit) 

2.0 40 180 

2.5 40 165 

3.0 40 170 

3.5 40 140 

2.0 50 125 

2.5 50 100 

3.0 50 95 

3.5 50 90 

2.0 60 120 

2.5 60 110 

3.0 60 75 

3.5 60 65 
 

dapat diamati bahwa pada berbagai variabel flowrate yaitu 2 m/s, 2,5 m/s, 3 m/s, dan 
3,5 m/s  dan suhu konstan, menunjukan waktu yang dibutuhkan pada proses pengeringan. W

arairdalamgabahmendekati14%diperoleh secarabertur
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel suhu yang berbeda 

menunjukan tren yang sama yaitu flowrate yang semakin besar dengan suhu konstan dapat mempersingkat 
 

abah 

ili ng akan berpengaruh pada kualitas beras yangdiha
abel3.3. 
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udara pengering terhadap lama waktu pengeringan  juga telah diamati pada penelitian 
ini. Hal tersebut dapat dilihat melalui grafik di atas yaitu pada berbagai flowrate 2 m/s, 2,5 m/s, 3 m/s, dan 3,5 m/s 

n kadar air dalam gabah di hampir setiap waktu 
pengeringan. Penurunan kadar air dalam gabah pada flowrate 3,5 m/s (90 menit) lebih cepat dibandingkan pada 

udara pengering, menunjukan waktu yang lebih cepat pada proses pengeringan. 
Hal ini dikarenakan dengan semakin banyak udara panas yang diterima bahan dan distribusi suhu yang semakin 

laju pengeringannya meningkat dan waktu 

pada proses pengeringan, panas dibutuhkan untuk 
menguapkan air yang terkandung dalam bahan dan udara yang mengalir diperlukan untuk membawa uap air hasil 

udara pengering tetap terjaga rendah. Relative 
udara sekitar yang rendah menyebabkan transfer massa semakin tinggi. Oleh karena itu, semakin tinggi 

Variabel Flowrate 

yaitu 2 m/s, 2,5 m/s, 3 m/s, dan 
3,5 m/s  dan suhu konstan, menunjukan waktu yang dibutuhkan pada proses pengeringan. Waktupengeringan 

rut-turut pada flowrate 2 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel suhu yang berbeda 

yang semakin besar dengan suhu konstan dapat mempersingkat 

asilkan. Dataperbandingan 
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No 
Komponen

Mutu

1 Kadara
2 Berask
3 Butirpa
4 Butirm
5 Butirgabah

 
Keterangan: 
GabahI : Gabahyangdiperolehd

Demak,prosespengeri
GabahII : Gabahyangdiperolehd

dengan penambahan zeolite.
GabahIII :  GabahINPARI13yangd
Gabah IV : Gabahyangdiperolehd

penambahan zeolit. 
 
 
Tabel3membandingkankualit

bed dryer(FBD) tanpa 
yangdiperolehdariBPTPJawaTengah.Gabah II yang merupakan gabah hasil pengeringan FBD dengan penambahan 
zeolitmemberikan%BKterbaikdiband
dengan penambahanzeolitmampum
dengan%BK (beras kepala) 
Secarakeseluruhanberasyangdiperole
gbaik dan masukmutuberaskualitas3.

 
Kadarairberaspunmenunjukk

penambahan 
memberikankadarairyanglebihrendahd
inidikarenakanpengeringanpada FB
dibandingkanpengeringandenganzeo

 
GabahIdanIIImemberikan% 

padasistempengeringandengancarape
mengontrolkadarairsertaadanyaketid
prosespengeringantelah dilakuk
12,56%(GabahIIdan IV)dan9%(Gab

 
TerlihatdisinibahwaGabahI

h.Ketikaprosespengeringanberlangsu
(sekam)akanlebihcepatkeringdiband
engering(Abud-Archilladkk., 2000
rendahdibandingkankadarairberas.Tho
waktupengeringanyangsama,sekama
1%.Olehkarenaitu,dapatdisimpulkanb
dengankadarairtinggiakanmenghasil
Pengeringandengansisteminimember

 
Jikaditinjaudariparamaterku

an 
penambahanzeolitmemberikanhasily
nnya.Hal ini dikarenakan memang t
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Tabel3.PerbandinganKualitasFisikBeras 
ponen 

Satuan 

u 

Gabah 
I 

Gabah 
II 

Gabah 
III 

Gabah
IV

air % 
kepala % 
atah % 

menir % 
abah btr/100g 

10 
65 
20 
15 
0 

15 
75 
6.7 
17.3 

1 

10 
73 
18 
9 
0 

12
22.
12.
64.

0

daritempatpenggilingan Makmur Abadi, 
ingandilakukansecara tradisional. 
darisistempengeringanfluidizedbeddryerpada  flowrate

dengan penambahan zeolite. 
gdiperolehdariBPTPJawaTengah. 
darisistempengeringanfluidizedbeddryer.flowrate3 m/s

litasfisikyangdiperolehdaripengeringantradisional,pen
npa zeolit,pengeringanFBDdengan penambahan 

h.Gabah II yang merupakan gabah hasil pengeringan FBD dengan penambahan 
ndingkan dengan sistem pengeringan lainnya. Hal ini dikarenakan p

mpumeningkatkankualitas fisik gabahgilingsehing
K (beras kepala) yanglebihtinggi dan%BP (butir patah)

ehdaripenggilingangabahFBDdenganpenambahanzeoli
s3. 

ukkanhasilyanglebihbaik jika dikeringkan denganpe
zeolit. Gabah 

hdibandingkangabahIInamunteteplebihtinggijikadiband
BDtanpapenambahan zeolitmemberikan waktu penger
olitsehinggaberasyangdihasilkanmenjadilebihkering. 

% kadarairyang
enjemuransulituntuk 

dakseragamanhasil.Pengamatanterhadapkadarairgabahs
kukan.Didapatkankadarair gabahkeringsebagaiberi
bah III). 

hIdanIIIyangdikeringkanmelaluipenjemuranmempunyaik
sung,bagianterluargabah 

ndingkandenganbagiandalamgabah(endosperm)karenase
adkk., 2000).Halinimengakibatkanpersentasek

s.Thompson(1998), menyatakanbahwa p
akankehilangan4-5%kadarair, sedangkanbutirdala
nbahwa 
il kanberasdengankadarairyangtinggipula. 
erikankadarairgabahdanberasyanglebihbaikdaripadapen

rkualiatas%BK,%BPdan%menir,makagabahIIyangdipero

yanglebihbaikdibandingkandengangabahyangdiperolehd
ternyatapengeringan dengan penambahan zeolit mam
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abah 
V 

12 
22.7 
12.5 
64.8 

0 

n Makmur Abadi, 

flowrate 3 m/sdansuhu50°C 

3 m/spada suhu50°C tanpa 

ngeringan pada fluidized 
penambahan zeolit, dan 

h.Gabah II yang merupakan gabah hasil pengeringan FBD dengan penambahan 
. Hal ini dikarenakan pengeringan 

nggaakanmenghasilkanberas 
P (butir patah)yanglebihrendah. 

li tmemberikankualitasyan

engeringan FBD dengan 
IV 

ndingkangabahIdanIII.Hal
eringan yang lebih lama 

grendah.Halinidikarenakan 

hsetelah 
ikut9,80%(Gabah I), 

ikadarairyangsangatrenda

ekamlebihtereksposudarap
sekadarairsekamyanglebih 

wa pada 
am (endosperm)hanya 

gabah 

ngeringantradisional. 

olehdaripengeringandeng

hdarisistempengeringanlai
mpu meningkatkan kualitas 
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fisik gabah giling, sehinggakualitasb
 
 
4. Kesimpulan 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

1. Suhu yang semakin tinggi dengan 
gabah. 

2.  Flowrate yang semakin besar dengan suhu konstan dapat mempersingkat  waktu proses pengeringan 
gabah.  

3.  Ditinjaudariparamaterkualiatas%
fluidizedbeddryer(FBD) d
dengangabahyangdiperolehdaris
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